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INTISARI 

Latar belakang: Hasil konferensi internasional tentang kependudukan dan 
pembangunan atau International Conference on Population and Development 
(ICPD) di Kairo tahun 1994, dikatakan bahwa kesehatan reproduksi remaja perlu 
mendapatkan perhatian khusus secara global. Hal ini karena pada masa remaja 
muncul berbagai masalah kesehatan reproduksi akibat pengetahuan yang 
diperoleh remaja tentang kesehatan reproduksi masih minim. 
Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi oleh 
kelompok sebaya terhadap  pengetahuan seks pranikah pada remaja rw 12 desa 
Gentan kabupaten Sukoharjo Surakarta tahun 2012. 
Metode Penelitian: Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah praeksperimen dengan rancangan One Group Pre test Post test Design 
untuk mengetahui peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja setelah 
diberi pendidikan kesehatan reproduksi oleh kelompok sebaya. Populasi adalah 
semua remaja yang ada di RW 12 desa Gentan kabupaten Sukoharjo Surakarta, 
total sampel sebanyak 45 responden. Pengumpulan data menggunakan kuisioner. 
Uji statistik menggunakan uji t test. 
Hasil: Nilai perbedaan rata-rata (Mean) yang didapatkan antara posttest dan 
pretest adalah 6.97778 sehingga mendapatkan nilai Sig.(2-tailed) 0.000, bearti 
terdapat perbedaan yang bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 
kesehatan reproduksi oleh kelompok sebaya berpengaruh terhadap pengetahuan 
seks pranikah remaja RW 12 desa Gentan kecamatan Bendosari kabupaten 
sukoharjo Surakarta. 
Kesimpulan: Berdasarkan hal tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 
penyampaian pendidikan kesehatan reproduksi oleh peer group dapat 
meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja di RW 12 desa Gentan 
kecamatan Bendosari kabupaten sukoharjo Surakarta. Dari hasil penelitian tersebut 
disarankan perlu diberdayakan peer group untuk dilatih menjadi peer educator dalam 
menyampaikan pendidikan kesehatan reproduksi remaja. 
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ABSTRACT 

Background of study: the result of international conference on population and 
development (ICDP), Kairo 1994, shows that the reproduction health need a 
special attention. It is because in teen age there are some problems about 
reproduction health wchich is caused the minimum knowledge of reproduction 
health.  
Purpose: to know the influence of reproduction health education by peer group 
through knowledge of pre marital sex adolescent in desa gentan kabupaten 
sukoharjo surakarta, year 2012. 
Research Method: This research uses preexperiment by using One group pre test 
design. It is used to know the development of reproduction health knowledge of 
peer group. The population is the teenager of RW 12, Gentan village, Sukoharjo 
regency, Surakarta. The total sample is 45 respondences. It is also given some 
handouts. Meanwhile, questionaire is used in collecting the data. T-test is used in 
statisticsal test. 
Result: Mean of post-test and pre-test is 6.97778 so Sig.(2-tailed) is 0.000. It 
means that there is a significant difference. It shows that the peer education of 
reproduction health gives the influence to the knowledge of pre marital sex 
adolences RW 12, Gentan village, Bendosari subdistric, sukoharjo regency, 
surakarta. 
Conclusion:based on the result above, it can be concluded that the delivering 
education of reproduction health by peer group can increase the knowledge of 
teen reproduction health education in RW 12, Gentan village, Bendosari 
subdistric, sukoharjo regency, surakarta. By considering this research result, must 
be initiative peer group to become peer educator to delivery reproduction health 
education. 
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PENDAHULUAN 
Hasil konferensi internasional tentang kependudukan dan pembangunan 

atau International Conference on Population and Development (ICPD) di Kairo 
tahun 1994, dikatakan bahwa kesehatan reproduksi remaja perlu mendapatkan 
perhatian khusus secara global. Hal ini karena pada masa remaja muncul berbagai 
masalah kesehatan reproduksi akibat pengetahuan yang diperoleh remaja tentang 
kesehatan reproduksi masih minim. Saat ini, kebanyakan remaja memperoleh 
pengetahaun kesehatan reproduksi dari media cetak dan elektronik dimana sumber 
informasi tersebut belum tentu semuanya benar dan bermutu (Muzayyanah, 
2010). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di Desa Gentan 
kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo Jawa Tengah pada bulan Maret 2012, 
didapatkan jumlah penduduk seluruhnya adalah 6833 jiwa yang terdiri dari 3350 
(49,03%) berjenis kelamin perempuan dan 3483 (50,77%) berjenis kelamin laki-
laki. Berdasarkan demografi umur khususnya untuk remaja yang berumur 10-20 
tahun berjumlah 863 (12,62%) orang. Untuk data pernikahan dari tahun 2009 
sampai tahun 2011 seabanyak 182 pernikahan. Dari jumlah pernikahan tersebut 
yang termasuk dalam pernikahan usia remaja sebanyak 20% atau 36 pernikahan. 
Pertimbangan memilih Rukun Warga 12 di banding dengan Rukun Warga yang 
lain karena, dalam 3 tahun terakhir dari 15 pernikahan, 8 (53,3%) diantaranya 
adalah remaja dengan usia kurang dari 18 tahun, dan 4 (50%) dari 8 tersebut 
menikah dengan alasan hamil terlebih dahulu. Dan hal itu dapat diartikan bahwa 4 
orang tersebut telah melakukan seks pranikah sehingga berakibat pada kehamilan. 
Banyaknya kejadian hamil diluar nikah yang ada di RW 12 desa Gentan 
dikarenakan kurangnya pengetahuan remaja tentang seks pranikah, baik dari 
pengertian seks pranikah itu sendiri sampai cara mencegah seks pranikah. Hal itu 
dapat diketahui dari hasil wawancara dengan remaja yang telah menikah dengan 
alasan hamil terlebih dahulu dan remaja yang belum menikah. Mereka 
menagatakan bahwa saat melakukan hubungan intim, mereka berpikir bahwa 
kalau hanya sekali saja melakukan hubungan intim maka tidak akan hamil.  

RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah pada skripsi ini adalah bagaimana pengetahuan  remaja tentang seks 
pranikah setelah diberikan pendidikan kesehatan reproduksi oleh kelompok 
sebaya? 

 
TUJUAN PENELITIAN 

Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi oleh 
kelompok sebaya terhadap  pengetahuan remaja tentang seks pranikah. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis  penelitian ini adalah pra-eksperimen (pre-experiment design) 
dengan rancangan one group pretest-posttest yaitu rancangan yang tidak 
menggunakan kelompok kontrol( Notoatmojo, 2005: 164). 

 



1. Alat Pengumpulan Data 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur pengetahuan remaja dalam 

penelitian ini adalah lembar kuesioner dengan jenis pertanyaan tertutup (close 
Ended Quetionneires) yaitu responden hanya tinggal memilih jawaban yang 
disediakan (Arikunto, 2006:152) 

2. Metode Pengumpulan Data 
Peneliti mulai melakukan penelitian di RW 12 desa Gentan dengan 

memilih kelompok sebaya dengan kriteria: umur 12-18 tahun, memiliki 
kemampuan berbicara di depan forum dan aktif dalam kegiatan karang taruna.  
Peneliti memilih 5 anggota kelompok pendidik dalam karang taruna.  Setelah 
kelompok penddidik terpilih, dilakukan pretest, intervensi dengan materi yang 
akan digunakan dalam penelitian yang meliputi: pengertian seks pranikah, 
faktor-faktor yang mempengaruhi seks pranikah, pola-pola perilaku seks 
pranikah, mitos-mitos seks pranikah, dampak seks pranikah, dan pencegahan 
seks pranikah, kemudian dilakukan posttest. Sebelum kelompok pendidik 
melakukan pendidiikan kesehatan reproduksi kepada teman sebaya atau 
responden, terlebih dahulu dilakukan simulasi dengan kelompok tersebut 
terlebih dahulu. Membagikan lembar kuesioner untuk menentukan pengaruh 
pendidikan kesehatan tentang seks pranikah oleh kelompok sebaya terhadap 
pengetahuan, sebelum diberi tindakan (pre test), Kelompok sebaya melakukan 
pendidikan kesehatan dengan menggunakan media audio visual power point, 
modul dan leaflet dan dilanjutkan dengan diskusi yang di dampingi oleh 
peneliti, proses berlangsung selama 60 menit. Tiga (3) hari kemudian 
membagikan lembar kuisioner untuk menentukan pengaruh pendidikan 
kesehatan tentang seks pra nikah oleh kelompok sebaya terhadap pengetahuan, 
sesudah diberi tindakan (post test). Pengumpulan kuesioner saat itu juga 
setelah selesai pengisiaan kuesioner oleh responden. 
   Tabel 1: Kisi-kisi untuk pengetahuan seks pra nikah remaja. 
No Aspek penentu tingkat 

pengetahuan 
No. Item Keterangan 

1. Pengertian perilaku seks pranikah 1-4 4 soal 
2. Faktor-faktor penyebab seks 

pranikah 
5-9 5 soal 

3. Pola-pola perilaku seks pranikah 10-13 
 

4 soal 

4. Mitos-mitos seks pranikah 14-19 6 soal 
5. 
6. 

Akibat seks pranikah 
Pencegahan seks pranikah 

20-22 
 

23-25 

3 soal 
 
3 soal 

Total 25 soal 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Penelitian 
Rukun Warga 12 adalah bagian dari Kebayanan Jogopaten Desa Gentan 

Kecamatan Bendosari Kabupaten Sukoharjo Surakarta. Terletak tidak terlalu jauh 



dengan jalan raya, akses untuk kekota mudah dengan kendaraan bermotor. 
Wilayahnya berbatasan dengan dukuh dan persawahan, sebelah timur berbatasan 
dengan dukuh Bendo Karang, sebelah utara berbatasan dengan dukuh Sangsang, 
sebelah barat dan selatan berbatasan dengan persawahan.  RW 12 terdiri dari 2 
dukuh, yaitu Dukuh Bendo Malangan atau Rukun Tetangga (RT) 1 dan Jetis 
Peren atau RT 2. Jumlah warga RW 12 adalah 400 jiwa terdiri atas dewasa 
sejumlah 255 (63,75%) jiwa, remaja 80 (20%) jiwa dan anak-anak 65 (16,25%) 
jiwa. Mata pencaharian masyarakatnya bertani dan berdagang.  

Karakteristik Kelompok Pendidik 
 Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Tentang Seks Pranikah  kelompok 
pendidik Sebelum dan Sesudah dilakukan pelatihan berdasarkan Nilai Pre test dan 
Post test (n= 5) 

Skala Pengetahuan Skor Pre-test Skor Post-test 
F % F % 

1.Baik (76%-100%) 
2.Cukup(56%-75%) 
3.Kurang (<56%) 

1 
3 
1 

20 
60 
20 

5 
0 
0 

100 
0 
0 

Total 5 100 5 100 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 5 anggota yang 

memiliki pengetahuan sabgian besar, yaitu 3 (60%) anggota memiliki 
pengetahuan yang cukup. 

Karakteristik responden 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, 

Sumber informasi dan Tingkat Pendidikan di RW 12 Desa Gentan 
Bendosari Sukoharjo Surakarta Tahun 2012 (n=45) 
Karakteristik Responden Jumlah (n) Prosentase(%) 

Usia 
12-15 tahun 
16-18 tahun 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 

Perempuan 
Sumber Informasi  

Majalah  
TV 

Intenet 
Semuanya  

Tngkat Pendidikan 
SMP 
SMA 

Tidak sekolah 

 
24 
21 
 

19 
26 
 
7 
10 
6 
22 
 

19 
26 
0 

 
53,3 
46,7 

 
42,2 
56,8 

 
15,5 
22,2 
13,4 
48,9 

 
42,2 
56,8 

0 
Sumber data : Data Primer 



Berdasarkan tabel 2 dengan jumlah responden 45 remaja diatas, data 
karakteristik usia responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden, 
yaitu 24 responden (53,3%) berusia 12-15 tahun, 26 responden (56,8%) 
berjenis kelamin perempuan dan berpendidikan SMA, 7 responden (15,5%) 
mendapatkan informasi dari majalah saja, 10 responden (22,2%) mendapatkan 
informasi dari TV saja, 6 responden (13,4%) mendapatkan informasi internet 
saja dan dari semua sumber baik majalah, TV maupun dari internet sebesar 22 
responden (48,9%). 

 
Tingkat Pengetahuan Tentang Seks Pranikah Sebelum dan Sesudah Pemberian 
Pendidikan Kesehatan Reproduksi oleh Kelompok Sebaya 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Tentang Seks Pranikah  Responden 
Sebelum dan Sesudah Pendidikan Kesehatan berdasarkan Nilai Pre 
test dan Post test  

Skala Pengetahuan Skor Pre-test Skor Post-test 
F % F % 

Baik (76%-100%) 
Cukup(56%-75%) 
Kurang (<56%) 

20 
24 
1 

44,4 
53,3 
2,2 

33 
12 
0 

73,3 
26,7 

0 
Total 45 100 45 100 

  
Berdasarkan tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa terjadi 

peningkatan pengetahuan responden sesudah dilakukan pendidikan kesehatan oleh 
kelompok sebaya. 

 
Pengaruh Pendidikan Kesehatan Reproduksi oleh Kelompok Sebaya terhadap 
Tingkat Pengetahuan Seks Pranikah pada Remaja 

Tabel. 5 Statistik Deskriptif Pengetahuan Tentang Seks Pranikah  Responden 
Sebelum dan Sesudah Penyuluhan berdasarkan Nilai Pre test dan 
Post test di RW 12 Desa Gentan Bendosari Sukoharjo Surakarta 
Tahun 2012 (n=45)  

 Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% CI of the 
Difference 

Lower Upper 
 
Pair1 pengetahuan 
Posttest- Pretest 

6.977
778 

 

3.13694 
 
 

.46763 
 
 

6.03534 
 
 

7.92022 
 
 

 
14.9
22 

 
 

 
44 
 
 
 

 
.000 

 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai t hitung (14,922) > t tabel 

(2,021) sehingga mendapatkan nilai P value: Sig.(2-tailed) 0,000 yang bearti 
bahwa terdapat perbedaan yang bermakna. Hal ini menunjukkan bahwa 



pendidikan kesehatan reproduksi oleh kelompok sebaya berpengaruh terhadap 
pengetahuan seks pranikah remaja RW 12 Desa Gentan Kecamatan Bendosari 
Kabupaten Sukoharjo Surakarta Tahun 2012. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara penyampaian pendidikan 
kesehatan reproduksi oleh kelompok sebaya (peer group) terhadap pengetahuan 
seks pranikah remaja RW 12 Desa Gentan Kecamatan Bendosari Kabupaten 
Sukoharjo ditunjukkan dengan nilai perbedaan rata-rata (Mean) yang didapatkan 
antara posttest dan pretest adalah 6, 97778 dan t hitung (14,922) > t tabel (2,021) 
sehingga mendapatkan nilai P value:  Sig.(2-tailed) 0.000. 

 
SARAN 
1. Bagi profesi kebidanan agar lebih mengembangkan promosi kesehatan 

terutama bagi remaja tentang pengetahuan kesehatan reproduksi agar remaja 
tidak terjerumus kedalam masalah kesehatan reproduksi dengan cara 
mengahadirkan contoh kasus dan juga menggunakan metode pendidikan 
kesehatan yang lebih dapat dipahami dan lebih menarik, yaitu dengan 
memberdayakan peer group, diskusi kelompok, diskusi panel, sharing, 
permainan dan kuis sehingga dapat lebih meningkatkan pengetahuan. 

2. Bagi ketua karang taruna Desa Gentan perlu membentuk wadah Pusat 
Informasi dan Konsultasi Kesehatan Reproduksi Remaja dan Keluarga Sakinah 
(PIK-KRRKS). Program ini akan sesuai dengan visi keluarga berkualitas 2015 
yang dicanangkan oleh Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN) pada tahun 2000. 

3. Bagi responden di RW 12 desa Gentan Bendosari Sukoharjo Surakarta agar 
lebih mempelajari lagi tentang kesehatan reproduksi dengan harapan dapat 
mengerti tentang kesehatan reproduksi khususnya tentang seks pranikah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya perlu mengadakan penelitian lanjutan dengan metode 
pendidikan kesehatan yang lain yaitu dengan menambahkan metode 
permainan, sharing, kuis dan diskusi panel. Disarankan juga pada penelitian 
lanjutan menggunakan desain penelitian lain serta dengan cara pengambilan 
sampel yang lebih tepat dengan sistem random dan mempertimbangkan waktu 
penelitian sehingga menghasilkan hasil yang maksimal dan mendalam. 
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